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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan peran kecerdasan spiritual dan emosional serta
faktor pendukung dan hambatan dalam mengatasi kecemasan santri generasi Z yang
terpapar Covid-19 di Pesantren Al-Urwatul Wutsqo Indramayu. Penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi kasus, melalui
observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Data dianalisis melalui reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kecerdasan spiritual dan emosional berperan penting dalam menurunkan kecemasan
santri. Rasa takut dan khawatir dapat mereda melalui peningkatan ibadah, internalisasi
nilai ketuhanan, penguatan keyakinan pada takdir, serta bimbingan ustadz yang
memberi arahan spiritual dan dukungan psikologis. Kecerdasan emosional santri dan
pembimbing —melalui pengendalian diri, komunikasi positif, empati, dukungan
emosional, rutinitas yang teratur, dan pembatasan akses media digital —juga terbukti
efektif mengurangi kecemasan selama isolasi. Keteladanan ustadz, kedekatan emosional,
dan budaya pesantren yang menekankan kebersamaan turut membentuk lingkungan
yang mendukung ketenangan santri. Terdapat hambatan seperti keterbatasan interaksi,
kecemasan orang tua, fasilitas kurang memadai, tekanan psikologis internal, dan
paparan informasi berlebih. Penguatan kecerdasan spiritual dan emosional dapat
dioptimalkan melalui kerja sama pembimbing, pesantren, keluarga, dan lingkungan
sosial sebagai benteng psikologis bagi santri dalam menghadapi krisis serupa.

Kata Kunci: Kecerdasan Spiritual, Kecerdasan Emosional, Kecemasan, Generasi Z,
Covid-19
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PENDAHULUAN

Berdasarkan data update 27 Juli 2021 yang dihimpun dalam website covid19.co.id
yang merujuk pada sumber World Health Organization (WHO) bahwa secara global
negara yang terpapar Covid-19 terdapat 223 negara, terkonfirmasi positif Covid-19
194.080.019 orang dan meninggal sebanyak 4.162.304 orang. Sedangkan Indonesia, yang
terkonfirmasi positif Covid-19 sebanyak 3.239.936 orang, sembuh dari Covid-19
sebanyak 2.596.820 orang dan yang meninggal sebanyak 86.825 orang.

Wabah penyakit ini begitu sangat mengguncang masyarakat dunia, lebih dari 200
negara di dunia terjangkit oleh virus ini. Berbagai upaya pencegahan penyebaran virus
Covid-19 dilakukan oleh pemerintah di negara-negara dunia guna memutus rantai
penyebaran virus Covid-19, yang di sebut dengan istilah lockdown dan social distancing.
Pandemi Covid-19 telah mewabah di hampir seluruh dunia tidak terkecuali Indonesia.
Kondisi ini membuat sebagian orang cemas dan bahkan panik. Potensi panik ini dapat
menyerang siapapun tidak terkecuali generasi Z atau remaja (Saputra, 2020).

Hasil penelitian Rc Jiloha (2020) dalam (Natalya, 2020) mengenai Covid-19 and
Mental Health menunjukkan bahwa pandemi Covid-19 berdampak pada berbagai aspek
kehidupan, termasuk kesehatan mental. Kondisi ini disebabkan oleh meningkatnya
kecemasan masyarakat akibat kekhawatiran tertular virus. Kelompok lansia menjadi
lebih rentan mengalami gangguan psikologis, terutama ketika menjalani isolasi, yang
dapat memicu perasaan cemas, marah, stres, hingga menarik diri dari lingkungan sosial.

Berdasarkan survei internasional yang dilakukan oleh UNICEF dan Gallup di 21
negara dalam (Wandany & Retnowatik, 2024), ditemukan bahwa rata-rata satu dari lima
remaja berusia 15 hingga 24 tahun mengaku sering mengalami stres dan kehilangan
minat untuk beraktivitas. Temuan ini dipublikasikan dalam laporan The State of the
World’s Children 2021 oleh UNICEF. Peningkatan angka tersebut dikaitkan dengan
dampak yang ditimbulkan oleh pandemi Covid-19.

Selama masa pandemi Covid-19, kasus gangguan kesehatan mental mengalami
peningkatan yang signifikan. Berdasarkan publikasi hasil studi Morbidity and Mortality
Weekly Report dalam (Azania & Naan, 2021) bahwa gejala depresi serta gangguan
kecemasan di Amerika Serikat meningkat antara April hingga Juni 2020 dibandingkan
dengan periode yang sama pada tahun 2019. Di Indonesia, prevalensi gangguan
kesehatan mental tercatat sebesar 18,5%, yang menunjukkan bahwa dari setiap 1.000
penduduk, sedikitnya terdapat 185 orang yang mengalami gangguan kesehatan mental,
atau dapat diartikan bahwa hampir setiap rumah tangga memiliki setidaknya satu
anggota keluarga yang mengalaminya.

Selain itu, berbagai kajian sebelumnya juga membahas dampak psikologis yang
ditimbulkan oleh pandemi Covid-19. Penelitian yang dilakukan oleh Zulfa (2020) serta
Afendi dan Nurkholis (2020) dalam (Saputra, 2020) menunjukkan bahwa banyak
individu merespons situasi pandemi dengan tingkat kecemasan yang berlebihan.
Informasi yang terus-menerus terkait Covid-19 menjadi salah satu faktor pemicu
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munculnya gejala psikosomatik akibat ketegangan, kecemasan, dan kepanikan yang
dialami.

Penelitian yang dilakukan oleh Huanga dan Ning (2020) dalam (Natalya, 2020)
menunjukkan bahwa tingkat kecemasan dan depresi pada kelompok remaja cenderung
lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok usia lanjut. Hal ini disebabkan oleh
kemudahan remaja dalam mengakses informasi melalui jaringan internet. Data
menunjukkan bahwa 93,9% generasi Z telah terhubung dengan internet, dengan
mayoritas menggunakan internet selama 4-6 jam per hari (39,0%). Sebagai generasi yang
lahir dan berkembang di era digital, generasi Z memiliki ketergantungan tinggi terhadap
teknologi dan internet. Pola penggunaan tersebut menempatkan mereka dalam kategori
pengguna intensif (heavy users) hingga pengguna dengan tingkat kecanduan tinggi
(addicted users) (Ali & Purwandi, 2020).

Generasi Z tumbuh dalam era digital dengan akses informasi yang tidak terbatas.
Meskipun kemajuan teknologi menawarkan berbagai peluang, generasi ini menghadapi
tantangan kesehatan mental yang signifikan. Tekanan sosial, ekspektasi akademik, dan
paparan media sosial secara terus-menerus berkontribusi pada meningkatnya tingkat
stres, kecemasan, dan depresi di kalangannya (Nasution, Wahyuni, Cahaya, & Fikri,
2024).

Livingstone (2017) menyebutkan bahwa generasi Z memiliki karakteristik seperti
ketergantungan tinggi pada teknologi, individualisme, dan kecenderungan mengalami
kecemasan atau depresi akibat eksposur media sosial yang berlebihan. Kondisi ini
ditandai oleh munculnya gangguan fungsi kognitif, penurunan kemampuan
mempertahankan perhatian, serta meningkatnya gejala kecemasan ketika individu
berada jauh dari perangkat digital (Romadhon, et al., 2025).

Isu kesehatan mental soal kecemasan yang dialami generasi Z diperkuat oleh
penelitian Riset Kesehatan Dasar (2018) dan Prayitno et al., (2022) dalam (Katili, Gobel,
& Akhirun, 2024) bahwa di Indonesia, prevalensi gangguan mental emosional yang
ditandai dengan gejala depresi dan kecemasan pada individu berusia 15 tahun ke atas
mencapai sekitar 6,1% dari total populasi. Secara global, diperkirakan terdapat sekitar
450 juta penduduk yang mengalami gangguan mental dan perilaku, dengan angka
tertinggi tercatat di India sebesar 4,5%. Selain itu, satu dari empat individu diperkirakan
pernah mengalami satu atau lebih gangguan mental sepanjang hidupnya.

Kecemasan akibat pandemi Covid-19 tidak hanya dialami oleh masyarakat di
kota-kota besar, tetapi juga dirasakan hampir di seluruh wilayah Indonesia, termasuk
Kabupaten Indramayu, Jawa Barat. Penyebaran Covid-19 di Indramayu menimbulkan
beragam respons perilaku masyarakat, sebagian menunjukkan rasa takut dan cemas,
sementara sebagian lainnya bersikap acuh. Namun, seiring dengan meningkatnya
jumlah kasus dari waktu ke waktu, tingkat kewaspadaan dan kekhawatiran masyarakat
terhadap penyebaran virus ini pun semakin meningkat.

Menurut laporan Dinas Kesehatan Kabupaten Indramayu (dalam
indramayu.pikiran-rakyat.com) pada 19 Juli 2021, tercatat secara akumulatif sebanyak
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14.153 kasus terkonfirmasi positif Covid-19. Dari jumlah tersebut, 1.853 pasien masih
menjalani perawatan, 11.692 pasien dinyatakan sembuh, dan 608 pasien meninggal dunia
akibat infeksi virus tersebut.

Di Indramayu sempat terjadi kasus penyebaran Covid-19 yang menghebohkan
masyarakat, khususnya ketika muncul klaster pesantren. Salah satu klaster tersebut
berasal dari Pondok Pesantren Al-Urwatul Wutsqo yang berlokasi di Kecamatan
Sindang. Kasus ini mencuat pada masa penerapan PPKM Mikro tahap kedua dan
menjelang relaksasi kegiatan sekolah. Berdasarkan pemeriksaan yang dilakukan oleh
Satgas Covid-19 Kabupaten Indramayu, ditemukan sejumlah besar santri dan guru di
pesantren tersebut yang terkonfirmasi positif Covid-19. Juru bicara Satgas Covid-19
Kabupaten Indramayu, Deden Bonni Koswara (dalam republika.co.id), menjelaskan
bahwa awalnya terdapat 32 santri yang dinyatakan positif, namun setelah dilakukan
tracing dan testing lanjutan, jumlah kasus bertambah menjadi 42 santri yang terinfeksi.

Selanjutnya, pihak pimpinan Pondok Pesantren Al-Urwatul Wutsqo Indramayu
berkoordinasi dengan Satgas Covid-19 Kabupaten Indramayu dan menetapkan
kebijakan pelaksanaan isolasi mandiri di lingkungan pondok selama 20 hari. Dalam
pelaksanaannya, santri yang terkonfirmasi positif dan yang negatif Covid-19
ditempatkan di lokasi terpisah, dengan memanfaatkan ruang asrama serta kelas sebagai
area isolasi mandiri bagi para santri.

Ketika hasil pemeriksaan Satgas Covid-19 Kabupaten Indramayu disampaikan
kepada pihak pesantren, banyak santri yang dinyatakan positif Covid-19 mengalami
kepanikan, kecemasan, dan ketakutan, bahkan sebagian besar ingin segera menghubungi
orang tuanya untuk dijemput pulang. Di sisi lain, para wali santri yang memperoleh
informasi mengenai klaster Covid-19 di Pondok Pesantren Al-Urwatul Wutsqo melalui
media sosial turut menunjukkan reaksi cemas dan panik, serta menghubungi para
pembimbing untuk menanyakan kondisi anak-anaknya di pesantren.

Dalam menghadapi situasi yang menimbulkan kepanikan, kecemasan, dan
kekhawatiran di kalangan santri generasi Z di Pesantren Al-Urwatul Wutsqo Indramayu
yang terpapar Covid-19, diperlukan kemampuan dalam mengelola kecerdasan spiritual
dan kecerdasan emosional. Kedua aspek tersebut berperan penting dalam menstabilkan
kondisi psikologis serta menjaga keseimbangan batin santri yang mengalami tekanan
mental. Kecerdasan spiritual dan emosional tidak hanya menumbuhkan kesadaran
moral dan kemampuan membedakan antara yang baik dan buruk, tetapi juga membantu
individu beradaptasi dengan situasi serta aturan-aturan baru yang muncul akibat
pandemi (Budiana, 2021).

Linda & Ifdil (2020) dalam (Azania & Naan, 2021) menyebutkan bahwa salah satu
cara untuk menurunkan tingkat kecemasan karena Covid-19 adalah dengan layanan
konseling, baik individual maupun konseling kelompok. Layanan konseling
merupakan salah satu metode dalam mengelola atau memanajemen emosional dan
spiritualitas setiap pribadi.
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Terdapat beberapa penelitian mengenai peran kecerdasan spiritual dan
kecerdasan emosional serta kecemasan masyarakat dalam menghadapi pandemik
Covid-19. Namun belum ada penelitian yang menggunakan variable dengan term
generasi Z dan santri pesantren dalam pembahasan mengenai peran kecerdasan spiritual
dan kecerdasan emosional dalam mengatasi kecemasan saat pandemik Covid-19.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
peran kecerdasan spiritual dan kecerdasan emosional dalam menghadapi kecemasan
santri generasi Z yang terpapar Covid-19 di Pondok Pesantren Al-Urwatul Wutsqo
Indramayu. Kajian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan
strategi pendampingan psikologis berbasis nilai spiritual dan emosional di lingkungan
pesantren, khususnya dalam menghadapi situasi krisis seperti pandemi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain kualitatif dengan tujuan memahami secara
mendalam dinamika pengalaman ustadz dan santri yang terpapar Covid-19 di
lingkungan pesantren. Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti
menggali makna, persepsi, dan interaksi sosial yang muncul selama masa penanganan
pandemi (Sukmadinata, 2010). Desain ini menekankan proses eksplorasi terhadap
fenomena secara naturalistik, sehingga data diperoleh dalam konteks asli tanpa
manipulasi variabel. Dengan demikian, penelitian mampu menghasilkan pemahaman
komprehensif mengenai kondisi dan strategi penanganan yang berkembang di
pesantren.

Subjek penelitian terdiri atas sepuluh narasumber, yaitu lima ustadz atau
pembimbing serta lima santri yang pernah terpapar Covid-19. Pemilihan subjek
dilakukan secara purposive untuk memastikan narasumber memiliki pengalaman
relevan dengan fokus penelitian. Lokasi penelitian berada di Pesantren Al-Urwatul
Wutsqo Indramayu, yang menjadi salah satu lembaga pendidikan Islam dengan aktivitas
pembelajaran berasrama. Lingkungan pesantren dipilih karena memiliki dinamika
interaksi intens, sehingga menjadi konteks penting untuk memahami pola penanganan
pandemi pada komunitas tertutup.

Penelitian ini mengikuti prinsip etika penelitian, termasuk menjaga kerahasiaan
identitas narasumber, meminta persetujuan partisipan, serta memastikan bahwa seluruh
proses pengumpulan data tidak menimbulkan dampak negatif. Pengumpulan data
dilakukan melalui wawancara mendalam untuk menangkap pengalaman personal,
observasi untuk memahami kondisi nyata di lapangan, dan studi dokumen untuk
menguatkan data penelitian. Ketiga teknik ini digunakan secara terintegrasi agar peneliti
memperoleh data yang kaya dan valid dari berbagai sudut pandang (Kurniawan, 2018).

Langkah penelitian meliputi tahap persiapan, pengumpulan data, verifikasi, dan
analisis berkelanjutan. Analisis data mengikuti model Miles dan Huberman dalam
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(Sugiyono, 2008), yang terdiri atas reduksi data, penyajian data, serta penarikan dan
verifikasi kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan memilih informasi relevan,
kemudian disajikan dalam bentuk matriks atau narasi terstruktur untuk memudahkan
interpretasi. Selanjutnya, peneliti menarik kesimpulan berdasarkan pola, tema, dan
hubungan antar kategori, sehingga menghasilkan temuan valid dan dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kecerdasan spiritual memainkan peran fundamental dalam menurunkan
kecemasan santri generasi Z yang terpapar Covid-19 di Pesantren Al-Urwatul Wutsqo.
Reaksi emosional awal berupa rasa takut, khawatir, dan kebingungan berhasil
distabilkan melalui intensifikasi praktik ibadah, internalisasi nilai-nilai ketuhanan, dan
penguatan keyakinan terhadap takdir Ilahi. Aktivitas religius seperti salat, dzikir,
tilawah, dan doa - yang dilakukan baik secara individual maupun berjamaah - menjadi
mekanisme positive religious coping yang efektif dalam menghadirkan ketenangan batin
dan rasa aman. Selain itu, peran ustadz sebagai pembimbing spiritual memperkuat
resiliensi emosional santri melalui pemberian tausiyah, dukungan psikologis, serta
bimbingan personal yang menumbuhkan optimisme dan husnuzan kepada Allah Swt.
Dengan demikian, kecerdasan spiritual tidak hanya membantu santri mengendalikan
kecemasan dalam situasi krisis, tetapi juga membentuk kemampuan adaptif dan
ketahanan mental yang berkelanjutan selama masa pandemi.

Pendekatan ini sejalan dengan temuan yang menunjukkan bahwa strategi koping
spiritual dan religius efektif dalam mengelola stres dan kecemasan di kalangan pelajar
(Radzi, Ramly, Ghazali, Sipon, & Othman, 2014). Misalnya, studi menunjukkan bahwa
praktik keagamaan seperti salat, dzikir, dan meditasi terbukti efektif meredakan
kecemasan dan meningkatkan kesejahteraan mental (Mirawati, Suud, & Ismail, 2024).
Secara khusus, zikir telah terbukti meningkatkan fungsi kognitif, mengurangi stres, dan
kecemasan, serta memperdalam hubungan spiritual individu (Anwar, et al., 2023). Selain
itu, refleksi spiritual melalui pendekatan tasawuf juga terbukti efektif dalam membentuk
dan meningkatkan resiliensi emosional siswa, membantu mereka menjadi lebih tenang
dan sabar dalam menghadapi masalah (Jamilah & Missouri, 2025). Lebih lanjut,
keterlibatan aktif dalam praktik keagamaan dan komunitas religius secara signifikan
berkorelasi dengan tingkat stres yang lebih rendah dan kesejahteraan mental yang lebih
tinggi, mengindikasikan peran vital agama sebagai sumber koping spiritual
(Shchaslyvyi, Antonenko, & Telegeev, 2024). Temuan ini menegaskan bahwa intervensi
berbasis keimanan, khususnya yang berakar pada tradisi Islam, menyediakan kerangka
yang kuat untuk membangun ketahanan psikologis selama krisis dengan
mengintegrasikan praktik spiritual ke dalam strategi kesehatan mental (Anwar, et al,,
2023; Jamilah & Missouri, 2025). Integrasi ini selaras dengan berbagai penelitian yang
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menunjukkan bahwa keterlibatan religius dan kesejahteraan spiritual dapat secara
signifikan mengurangi dampak stres serta meningkatkan kesejahteraan psikologis secara
keseluruhan (Alawiyah & Handayani, 2019; Shchaslyvyi, Antonenko, & Telegeev, 2024).
Selain itu, psikologi spiritual Islam yang berakar kuat pada ajaran Al-Qur’an dan Sunnah
memberikan kerangka komprehensif untuk pengelolaan kesehatan mental dengan
menekankan ketahanan melalui konsep sabr (kesabaran), tawakkul (percaya kepada
Allah), dan shukr (syukur) (Al-Krenawi & Graham, 2000; Gumiandari, Madjid, Nafi'a,
Safii, & Hidayat, 2022).

Kecerdasan emosional memainkan peran sentral dalam mereduksi tingkat
kecemasan santri generasi Z selama masa isolasi akibat paparan Covid-19. Kecerdasan
emosional para pembimbing, yang tercermin melalui kemampuan pengendalian diri,
komunikasi positif, dan pemberian dukungan emosional yang konsisten, terbukti
menjadi fondasi penting dalam menciptakan lingkungan pendampingan yang aman dan
stabil. Upaya pembatasan informasi menakutkan, pembentukan kelompok kecil, serta
penerapan rutinitas fisik - psikologis - spiritual turut memperkuat efektivitas strategi
pendampingan tersebut. Pada saat yang sama, kecerdasan emosional santri sendiri
berkontribusi pada proses adaptasi mereka terhadap situasi krisis, terlihat melalui
kemampuan mengelola stres, menunjukkan empati, dan mempertahankan komunikasi
suportif di antara sesama penghuni pesantren. Keterpaduan antara kecerdasan
emosional dan kecerdasan spiritual muncul sebagai faktor protektif yang signifikan
dalam mencegah eskalasi kecemasan kolektif, sementara pembatasan akses media digital
berfungsi sebagai mekanisme preventif terhadap paparan informasi yang berpotensi
mengganggu kestabilan emosi. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa
penguatan kecerdasan emosional - baik pada pendamping maupun santri - merupakan
komponen kunci dalam pengelolaan kecemasan di lingkungan pesantren pada masa
pandemi.

Temuan ini selaras dengan penelitian yang menegaskan peran penting kecerdasan
emosional dalam mengelola stres, beradaptasi dengan situasi baru, dan mengatasi
berbagai hambatan, terutama pada masa krisis seperti pandemi Covid-19 (Ferdiana &
Yuwono, 2023; Rodriguez-Barboza, 2024). Secara khusus, kecerdasan emosional berperan
sebagai penyangga terhadap stres bagi individu selama periode tekanan tinggi, termasuk
saat pandemi global, meskipun efektivitasnya dapat berbeda tergantung pada jenis stres
yang dialami (Robbins, Brown, Marks, & Ransbotham, 2024). Selain itu, penerapan
komunikasi teman sebaya yang suportif dan mekanisme dukungan emosional yang
konsisten di lingkungan pesantren secara signifikan menurunkan tingkat kecemasan
para santri, sekaligus memperkuat kesejahteraan psikologis mereka selama masa isolasi
(Irawan, Asri, Priasmoro, & Lutfi, 2025). Pendekatan holistik yang mengintegrasikan
kecerdasan emosional dengan praktik spiritual dan dukungan komunitas ini sangat
penting bagi generasi Z, yang sering rentan terhadap berbagai masalah kesehatan mental
seperti kecemasan dan depresi di era digital (Kurniawan, Daeli, Asbari, & Santoso, 2023).
Strategi komprehensif yang mencakup sumber daya psikologis individu seperti regulasi
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emosi dan sistem dukungan kolektif ini sangat penting untuk menumbuhkan ketahanan
di lingkungan pendidikan selama periode gangguan yang berkepanjangan (Santi,
Arifiana, & Ubaidillah, 2022). Temuan ini menegaskan pentingnya menumbuhkan
kecerdasan emosional sebagai kompetensi inti untuk membangun ketahanan pribadi
dan komunal, terutama saat menghadapi tantangan global yang belum pernah terjadi
sebelumnya dan mengganggu kehidupan sehari-hari serta struktur sosial (Demirbilek, et
al., 2021). Penelitian menunjukkan bahwa kecerdasan emosional memiliki peran penting
dalam menurunkan kecemasan dan meningkatkan kemampuan beradaptasi, sejalan
dengan pandangan Goleman mengenai pengelolaan diri, motivasi, dan ketahanan dalam
menghadapi kesulitan (Madoni & Mardliyah, 2021).

Peran kecerdasan spiritual dan emosional menjadi modal utama bagi santri
generasi Z dalam mengatasi kecemasan saat terpapar Covid-19 di Pesantren Al-Urwatul
Wutsqo Indramayu. Keteladanan ustadz, kedekatan emosional pembimbing, serta
budaya pesantren yang menekankan kebersamaan, ibadah berjamaah, dan ketundukan
kepada Allah menciptakan lingkungan religius-emosional yang hangat. Penanaman nilai
Qur’ani dan Hadis melalui sikap sabar, empati, dan kepedulian, dipadu aktivitas jama’i
(bersama), permainan positif, dan pendampingan intensif membuat santri merasa
didampingi dan tidak sendirian. Namun, sejumlah hambatan seperti keterbatasan
interaksi akibat protokol kesehatan, kecemasan orang tua, kurangnya fasilitas, tekanan
psikologis internal, dan paparan informasi berlebih membuat fungsi kecerdasan spiritual
dan emosional belum optimal bagi semua santri. Oleh karena itu, penguatan kedua
kecerdasan tersebut perlu dilakukan secara lebih terstruktur dan komprehensif melalui
kolaborasi antara ustadz, pesantren, keluarga, dan lingkungan sosial agar menjadi
benteng psikologis yang lebih kokoh dalam menghadapi krisis serupa di masa depan.

Pendekatan yang komprehensif ini sangat penting bagi generasi Z, yang sering
menghadapi tekanan emosional dari stres akademik, interaksi sosial, dan tuntutan
masyarakat, yang berpotensi menimbulkan masalah kesehatan mental seperti kecemasan
dan depresi di era digital (Kurniawan, Daeli, Asbari, & Santoso, 2023). Keterlibatan yang
sangat intens dari generasi ini dalam teknologi dan media sosial, meskipun memberikan
berbagai manfaat, juga menghadirkan risiko signifikan seperti meningkatnya
kecemasan, depresi, dan rasa keterasingan sosial (Al-Krenawi & Graham, 2000).
Tantangan digital ini menuntut adanya intervensi holistik, termasuk bimbingan
spiritual, untuk meningkatkan kesejahteraan mental generasi Z, terutama ketika mereka
menghadapi kecenderungan membandingkan diri dan ketergantungan dalam
lingkungan daring (Abdullah, Uyuni, & Adnan, 2023; Kambira, Makananging, &
Oktasari, 2025). Dari perspektif Islam, kesehatan mental dipandang secara holistik,
mencakup kesejahteraan emosional, psikologis, dan spiritual, sehingga prinsip-prinsip
Islam dapat memberikan kontribusi signifikan dalam mengelola tantangan kesehatan
mental yang dihadapi generasi Z di lingkungan digital (Al-Krenawi & Graham, 2000).
Seperti tasawuf, dengan konsep seperti takhalli dan tazkiyah al-nafs, menawarkan metode
untuk membersihkan hati dan menumbuhkan sifat-sifat mulia, yang dapat
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menghadirkan ketenangan batin di tengah berbagai tekanan digital (Waluyojati & Swari,
2024). Selain itu, kerangka maqasid syariah, khususnya penekanannya pada penjagaan
akal (hifz al-'aql) dan jiwa (hifz al-nafs), memberikan landasan teoretis yang kuat untuk
memahami dan menangani kebutuhan kesehatan mental generasi Z di era digital
(Zakaria, Setiawan, Solahudin, & Sitinoramalina, 2025).

KESIMPULAN

Kecerdasan spiritual dan kecerdasan emosional memainkan peran yang sangat
strategis dalam mereduksi kecemasan santri generasi Z yang terpapar Covid-19 di
Pesantren Al-Urwatul Wutsqo Indramayu. Kecerdasan spiritual terbukti menjadi fondasi
utama yang membantu santri menstabilkan emosi melalui intensifikasi ibadah,
penguatan nilai-nilai ketuhanan, serta keyakinan terhadap takdir Ilahi. Praktik religius
seperti salat, dzikir, tilawah, dan doa memberikan ketenangan batin yang signifikan,
sementara bimbingan ustadz melalui tausiyah dan dukungan psikologis memperkuat
resiliensi santri dalam menghadapi situasi penuh ketidakpastian. Temuan ini
menunjukkan bahwa spiritualitas yang terinternalisasi dengan baik mampu menjadi
instrumen penting dalam pengelolaan kecemasan pada masa krisis.

Di sisi lain, kecerdasan emosional juga menjadi pilar penting dalam menciptakan
lingkungan pendampingan yang aman dan suportif. Kemampuan ustadz dalam
mengelola emosi, menjaga komunikasi positif, serta memberikan dukungan yang
konsisten membantu membangun stabilitas psikologis santri. Keterampilan emosional
santri sendiri—seperti kemampuan mengelola stres, empati, dan interaksi suportif —
mendorong terciptanya solidaritas dan ketenangan kolektif. Kolaborasi antara
kecerdasan spiritual dan emosional tersebut berfungsi sebagai faktor protektif yang
mencegah eskalasi kecemasan, terutama ketika dipadukan dengan strategi seperti
pembatasan informasi menakutkan dan penguatan rutinitas harian.

Meskipun demikian, beberapa hambatan masih muncul, termasuk keterbatasan
fasilitas, kekhawatiran orang tua, ketatnya protokol kesehatan, serta ketidakseimbangan
dukungan emosional bagi seluruh santri. Oleh karena itu, penguatan kedua kecerdasan
ini perlu dilakukan secara lebih sistematis melalui sinergi antara pembimbing, pesantren,
keluarga, dan lingkungan sosial. Upaya berkelanjutan tersebut penting agar pesantren
memiliki ketahanan psikologis yang lebih kokoh dalam menghadapi potensi krisis di
masa depan.
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